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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history Masa nifas merupakan periode kritis pasca persalinan yang berisiko tinggi
Received: 18 Oct 2025 terhadap komplikasi ibu dan bayi, sehingga memerlukan perhatian khusus melalui
Revised: 24 Oct 2025 edukasi kesehatan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan
Accepted: 30 Oct 2025 pengetahuan dan perilaku ibu nifas tentang perawatan diri dan bayi baru lahir di
PMB Ferawati Palembang. Kegiatan dilaksanakan pada Agustus 2025 dengan
Kata Kunci: melibatkan 20 ibu nifas melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan
Ibu Nifas, Edukasi demonstrasi. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan
kesehatan, Perilaku, perawatan diri dari 65% menjadi 90% dan perawatan bayi baru lahir dari 70%
Perawatan diri, Bayi baru  menjadi 92%. Selain itu, ibu mulai menerapkan perilaku sehat seperti perawatan
Lahir. payudara, menjaga kebersihan perineum, dan mengenali tanda bahaya nifas.
Edukasi kesehatan yang terstruktur dan interaktif efektif dalam meningkatkan
Keywords: pengetahuan serta membentuk perilaku sehat ibu nifas. Peran bidan sebagai
Postpartum Mother, pendidik dan pendamping menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program.
Health Education, Kegiatan ini dapat dijadikan model intervensi berkelanjutan untuk meningkatkan
Behavior, Self-Care, derajat kesehatan ibu dan bayi di masyarakat.
Newborn. Postpartum The postpartum period is a critical phase after childbirth that carries a high risk
Mother, Health Education, of complications for both mother and baby, thus requiring special attention
Behavior, Self-Care, through health education. This community service activity aimed to improve
Newborn. postpartum mothers’ knowledge and behavior regarding self-care and newborn

care at PMB Ferawati Palembang. The activity was conducted in August 2025,
involving 20 postpartum mothers through interactive lectures, discussions, and
demonstrations. The pre-test and post-test results showed an increase in
knowledge of self-care from 65% to 90% and newborn care from 70% to 92%. In
addition, mothers began to adopt healthy behaviors such as breast care,
maintaining perineal hygiene, and recognizing postpartum danger signs.
Structured and interactive health education proved effective in improving
knowledge and shaping healthy behavior among postpartum mothers. The active
role of midwives as educators and companions was a key factor in the program’s
success. This activity can serve as a sustainable intervention model to improve
maternal and infant health in the community.
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PENDAHULUAN

Masa nifas (puerperium) merupakan masa krusial yang sangat penting bagi kehidupan seorang
ibu dan bayi yang dimulai segera setelah persalinan hingga enam minggu berikutnya, di mana organ-
organ reproduksi ibu mengalami proses pemulihan ke keadaan sebelum hamil. (Suryanti & Dkk, 2025)
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Masa ini sering disebut sebagai masa kritis, karena sebagian besar kematian ibu dan bayi terjadi justru
dalam periode nifas akibat komplikasi seperti perdarahan, infeksi, gangguan laktasi, dan depresi
postpartum. (Suryanti et al., 2024) Oleh karena itu, masa nifas membutuhkan perhatian khusus dalam
aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual ibu (World Health Organization, 2022).

Di Indonesia, angka kematian ibu (AKI) masih menjadi tantangan besar dalam pembangunan
kesehatan. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, AKI mencapai 189 per
100.000 kelahiran hidup. (Kementerian Kesehatan, 2023) Sekitar 60% dari kematian ibu tersebut terjadi
pada masa nifas, terutama akibat perdarahan postpartum, infeksi, dan hipertensi dalam kehamilan yang
tidak tertangani dengan baik. Salah satu penyebab utama masih tingginya AKI adalah rendahnya
pengetahuan dan kesadaran ibu dalam mengenali tanda bahaya nifas serta minimnya dukungan keluarga
dalam perawatan pasca persalinan.(Syairaji et al., 2024)

Hasil Riskesdas (2021) menunjukkan bahwa kunjungan ibu nifas ke fasilitas kesehatan sesuai
standar (minimal 3 kali) baru mencapai 68,9%. (Kemenkes RI, 2022) Kondisi ini menggambarkan
bahwa sebagian besar ibu masih belum mendapatkan pelayanan dan edukasi yang optimal selama masa
nifas. (Hinonaung et al., 2021) Di lapangan, masih ditemukan praktik tradisional yang kurang tepat
seperti pembatasan konsumsi makanan bergizi dengan alasan pantangan, penggunaan bahan tidak steril
untuk perawatan luka, hingga kurangnya pemahaman tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif. (Toy
et al., 2024) Hal ini berdampak terhadap pemulihan kesehatan ibu serta tumbuh kembang bayi.

Selain faktor pengetahuan, dukungan sosial dari keluarga dan tenaga kesehatan juga memengaruhi
perilaku ibu nifas dalam perawatan diri. (Sari & Firawati, 2023) Ibu yang mendapatkan edukasi
berkelanjutan dan pendampingan dari bidan memiliki pengetahuan dan keterampilan lebih baik dalam
menjaga kebersihan diri, melakukan perawatan payudara, serta mengenali tanda bahaya nifas
dibandingkan yang tidak mendapatkan pendampingan.(Azizah & Rosyidah, 2024)

PMB Ferawati Palembang sebagai salah satu fasilitas pelayanan kebidanan mandiri menjadi
tempat penting dalam upaya peningkatan kualitas asuhan masa nifas. Berdasarkan hasil observasi awal
dan wawancara dengan bidan penanggung jawab, masih ditemukan ibu nifas yang belum memahami
cara perawatan diri, kebersihan payudara, serta perawatan tali pusat bayi dengan benar.

Edukasi kesehatan yang terstruktur dan interaktif terbukti dapat meningkatkan pengetahuan serta
perilaku ibu dalam menjaga kesehatan selama masa nifas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu nifas tentang
perawatan diri dan bayi baru lahir di PMB Ferawati Palembang melalui kegiatan edukasi kesehatan.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa penyuluhan dengan pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi kepada seluruh peserta. Metode pelaksana pengabdian ini meliputi
1. Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di PMB Ferawati Palembang pada bulan Agustus 2025.
2. Peserta
Sebanyak 20 ibu nifas dan keluarga yang datang untuk kontrol atau imunisasi bayi di PMB Ferawati
3. Tahap Kegiatan
a. Tahap Persiapan :
Melakukan koordinasi dengan bidan penanggung jawab, penyusunan materi edukasi, dan
pembuatan media (leaflet dan video)
b. Tahap Pelaksana :
1) Pre-test pengetahuan ibu nifas
2) Edukasi kesehatan dengan metode ceramah interaktif, diskusi, dan demonstrasi perawatan
diri dan bayi baru lahir
3) Post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan
c. Tahap Evaluasi
Pengukuran tingkat pengetahuan dan observasi perilaku ibu nifas sebelum dan sesudah edukasi.
4. Metode Evaluasi
Penilaian dilakukan melalui kuesioner pre dan post-test serta observasi langsung terhadap
praktik ibu dalam perawatan diri dan bayi baru lahir.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan berjalan lancar dan mendapat antusiasme tinggi dari peserta. Dari hasil pre-test dan post-
test diperoleh.
Table 1. Pengetahuan Perwatan Diri Ibu Nifas Dan Perawatan Bayi Baru Lahir
Skor Rata-rata | Skor Rata-

Indikator Pre-test rata Post-tes Peningkatan
Pengetahuan tentang perawatan diri ibu nifas 65% 90% +25%
Pengetahuan tentang perawatan bayi baru lahir 70% 92% +22%

Selain peningkatan pengetahuan, observasi juga menunjukkan adanya perubahan perilaku positif,

seperti :

1. Ibu rutin melakukan perawatan payudara untuk mencegah bendungan ASI.

2. lbu membersihkan daerah perineum dengan benar.

3. lbu memahami tanda bahaya masa nifas dan segera melapor ke tenaga kesehatan.

4. lbu mampu melakukan perawatan tali pusat bayi dengan benar tanpa menggunakan ramuan
tradisional

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan ibu
nifas setelah diberikan edukasi kesehatan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan
skor rata-rata sebesar 25% pada indikator pengetahuan tentang perawatan diri ibu nifas (dari 65%
menjadi 90%) dan 22% pada pengetahuan tentang perawatan bayi baru lahir (dari 70% menjadi 92%).
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi yang dilakukan efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta mengenai perawatan diri dan bayi pada masa nifas.

Selain peningkatan pengetahuan, hasil observasi juga menunjukkan perubahan perilaku positif
yang nyata. Para ibu mulai menerapkan praktik perawatan yang benar, seperti melakukan perawatan
payudara untuk mencegah bendungan ASI, menjaga kebersihan perineum dengan benar, memahami
tanda bahaya masa nifas, serta mampu merawat tali pusat bayi tanpa menggunakan ramuan tradisional.
Hal ini menandakan bahwa edukasi tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan perilaku sehat yang berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuliani et al. (2021) yang menyatakan bahwa edukasi
kesehatan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku perawatan diri
ibu nifas serta perawatan bayi baru lahir. Edukasi yang terstruktur dan interaktif membantu ibu
memahami pentingnya praktik kebersihan dan pencegahan komplikasi selama masa nifas.

Peran bidan sebagai pendidik, motivator, dan pendamping sangat penting dalam keberhasilan
program ini. Keterlibatan aktif bidan dalam memberikan informasi, menjawab pertanyaan peserta, serta
memantau penerapan hasil edukasi di lapangan meningkatkan efektivitas kegiatan. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan ibu menjadi kunci dalam keberhasilan intervensi
kesehatan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif baik dari aspek pengetahuan
maupun perilaku. Keberhasilan program dapat dijadikan dasar untuk pengembangan kegiatan serupa di
wilayah lain dengan menyesuaikan materi edukasi sesuai karakteristik dan kebutuhan masyarakat
setempat.

SIMPULAN

Kegiatan edukasi kesehatan di PMB Ferawati Palembang terbukti meningkatkan pengetahuan dan
perilaku ibu nifas dalam perawatan diri dan bayi baru lahir. Diharapkan kegiatan serupa dapat dilakukan
secara berkala dan diperluas ke wilayah sekitar untuk memperkuat ketahanan kesehatan ibu dan bayi.
Selain peningkatan pengetahuan, observasi juga menunjukkan adanya perubahan perilaku positif, antara
lain ibu rutin melakukan perawatan payudara, menjaga kebersihan perineum, memahami tanda bahaya
masa nifas, serta mampu merawat tali pusat bayi dengan benar tanpa menggunakan ramuan tradisional.

Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan yang dilakukan secara interaktif dan
partisipatif efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta membentuk perilaku sehat ibu nifas. Peran
aktif bidan sebagai pendidik dan pendamping sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program.

Dengan demikian, kegiatan edukasi kesehatan ini dapat dijadikan model intervensi yang
berkelanjutan dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan ibu dan bayi di masyarakat.
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Peneliti mengucapkan terimakasih kepada LPPM yang telah memberikan dukungan dan
kesempatan untuk melaksanakan kegiatan ini, PMB Ferawati Palembang selaku mitra kegiatan yang
telah menyediakan tempat, fasilitas, serta membantu dalam pelaksanaan edukasi kesehatan bagi ibu
nifas, ibu-ibu nifas yang telah berpartisipasi aktif dan antusias dalam seluruh rangkaian kegiatan dan
Rekan-rekan tenaga kesehatan dan bidan pendamping yang turut membantu dalam memberikan materi
serta melakukan pendampingan selama kegiatan berlangsung.

Semoga kegiatan ini memberikan manfaat nyata bagi peningkatan pengetahuan dan perilaku
kesehatan ibu nifas serta menjadi langkah awal untuk program pengabdian yang berkelanjutan di masa
mendatang
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